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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang memiliki tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik SMA Negeri 13 Medan dengan menerapkan
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). PjBL ini diterapkan pada pembelajaran matematika
materi dimensi tiga melalui dua tahapan vyaitu siklus | dan siklus Il. Setelah dilaksanakan
pembelajaran menggunakan PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
khususnya pada mata pelajaran matematika kelas Xl Mia-4 yang berjumlah 34 peserta didik.
Peningkatan dapat dilihat berdasarkan hasil persentase observasi maupun pengamatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada peningkatan dari pra siklus sebanyak 38%
mengalami peningkatan sebesar 41% menjadi 79% di siklus I. Sedangkan pada sikus 2 juga
terjadi peningkatan sebesar 12% dari sikus | menjadi 91%. Persentase ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dengan menerapkan PjBL dapat
diperoleh suatu kesimpulan bahwa PjBL dapat meningkatkan kemampuan bepikir kreatif peserta
didik di kelas XIl Mia-4 SMA Negeri 13 Medan.

Kata kunci: PjBL, Berpikir Kreatif
Abstract

This research is Classroom Action Research which aims to improve the creative thinking abilities of
students at SMA Negeri 13 Medan by implementing Project Based Learning (PjBL). This PjBL is
applied to three-dimensional mathematics learning material through two stages, namely cycle | and
cycle Il. After carrying out learning using PjBL to improve students' creative thinking abilities,
especially in the mathematics subject class Xl Mia-4, totaling 34 students. The increase can be
seen based on the results of the percentage of observations and observations of students' creative
thinking abilities in the increase from pre-cycle of 38% to an increase of 41% to 79% in cycle I.
Meanwhile in cycle 2 there was also an increase of 12% from cycle | to 91% . This percentage
shows that there is an increase in students' creative thinking abilities. By implementing PjBL, it can
be concluded that PjBL can improve the creative thinking abilities of students in class Xl Mia-4
SMA Negeri 13 Medan.

Keywords : PjBL, Creative Thinking

PENDAHULUAN

Dalam abad ke-21, pendidikan diharuskan untuk beradaptasi dengan pesatnya kemajuan
teknologi dan komunikasi, sehingga keterampilan berpikir kreatif, terutama dalam konteks
matematis, menjadi sangat penting untuk menghadapi berbagai tantangan global (Noviyana,
2017). Keterampilan abad ke-21, yang mencakup berpikir kritis, komunikasi yang efekiif,
kolaborasi, dan kreatitas, dapat dikembangkan melalui metode pembelajaran (Nuryati et al., 2020),
salah satunya adalah Project Based Learning (PjBL). PjBL berfungsi untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dengan memberikan proyek yang menuntut mereka untuk merancang
solusi secara sistematis terhadap masalah nyata yang relevan, sambil menerapkan konsep-
konsep matematis dengan cara yang kreatif (Firmantara & Handayani, 2023). Dalam proses
pembelajaran ini, peserta didik diajak untuk berkolaborasi, berbagi ide, serta menghadapi
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tantangan yang mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam menggunakan ide-ide
matematis yang telah dipelajari. Melalui presentasi hasil proyek dan diskusi yang konstrukitif,
peserta didik tidak hanya mampu merefleksikan proses pembelajaran yang telah mereka jalani,
tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi dan presentasi mereka (Octaviyani, 2020). Dengan
penerapan PjBL yang efektif, diharapkan keterampilan berpikir kreatif matematis peserta didik
dapat meningkat secara signifikan, sehingga mereka dapat berinovasi dan menciptakan solusi
yang efektif dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan akademis maupun
dalam masyarakat luas (Handoko et al., 2022). ini bukan hanya sekadar alat untuk memahami
materi, melainkan juga merupakan sebuah metode yang menginspirasi peserta didik untuk
menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan
percaya diri dan imajinasi yang tak terbatas (Putra et al., 2018).

Project Based Learning menggunakan sintaks terintegrasi STEM yang diistilahkan dengan
PiBL STEM terdiri dari lima langkah yaitu reflection, research, discovery, aplication dan
communication yang setiap langkah bertujuan untuk mencapai proses secara spesifik. Reflection
bertujuan membawa peserta didik ke dalam konteks masalah dan memberikan inspirasi agar
dapat segera mulai menyelidiki/investigasi dan menghubungkan apa diketahui dan apa yang
dipelajari. Research membantu peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan dalam
mengembangkan pemahaman konseptual. Discovery bertujuan mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam membangun habit of mind dari proses merancang dan mendesain. Aplication
bertujuan untuk menguji produk atau mencari solusi dalam memecahkan masalah. Communication
bertujuan mempresentasikan produk atau solusi dalam lingkup kelas. (Azis, 2017)

Kejadian yang ditemukan oleh penulis di SMA Negeri 13 Medan, di mana secara
keseluruhan, proses pembelajaran yang berlangsung masih belum mampu memunculkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik secara optimal. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 26 Agustus 2024, ditemukan bahwa guru tidak memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan pemikiran kreatif mereka. Dalam praktiknya, guru
hanya menjelaskan rumus-rumus serta contoh-contoh soal di papan tulis, dan peserta didik hanya
diminta untuk mencatat informasi tersebut di buku latihan mereka. Meskipun sesekali guru
menampilkan materi menggunakan presentasi PowerPoint melalui proyektor, pendekatan tersebut
ternyata belum cukup untuk mendorong peserta didik berpikir kreatif dan inovatif. Kondisi ini
menunjukkan adanya kekurangan dalam metode pengajaran yang diterapkan, di mana peserta
didik tidak diberi ruang untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, potensi peserta
didik untuk berpikir kritis dan kreatif tidak dapat dimaksimalkan, sehingga pembelajaran menjadi
monoton dan kurang menarik. Hal ini sangat disayangkan, mengingat pentingnya keterampilan
berpikir kreatif dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di dunia nyata. Dalam
konteks ini, diperlukan upaya yang lebih besar dari guru untuk mengimplementasikan strategi
pembelajaran yang dapat merangsang kreativitas peserta didik.

Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMA Negeri 13 Medan, Bapak Jones
Hutagaol, pada tanggal 29 Agustus 2024, menunjukkan pandangan yang serupa mengenai
tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Beliau mengungkapkan, “Memang tidak
semua peserta didik dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal. Saya akui bahwa saya
sebagai guru matematika masih kurang kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang mampu
mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif dan inovatif. Hal ini disebabkan oleh metode
pembelajaran yang saya terapkan, yang sebagian besar bersifat ceramah. Peserta didik
mendengarkan penjelasan saya di papan tulis, kemudian mereka diminta untuk mengerjakan soal
di buku latihan masing-masing. Meskipun saya telah berusaha untuk menyampaikan materi
dengan jelas, saya menyadari bahwa pendekatan ini kurang memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri. Selain itu, saya juga menyadari bahwa kurangnya
keterampilan saya dalam penguasaan teknologi membuat pembelajaran yang saya lakukan terasa
monoton dan kurang menarik. Penggunaan alat-alat bantu ajar yang terbatas berkontribusi pada
suasana kelas yang kurang dinamis, sehingga peserta didik menjadi kurang termotivasi untuk
berpikir kreatif dan berinovasi. Saya sangat menyadari bahwa dalam era pendidikan modern ini,
penting bagi saya untuk mencari dan menerapkan metode yang lebih interaktif dan menarik, guna
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mendorong peserta didik agar lebih akitif terlibat dalam proses belajar, sehingga mereka dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif secara optimal.”

Penulis juga menyebarkan angket melalui Google Form kepada peserta didik kelas Xll
MIA-4 di SMA Negeri 13 Medan pada tanggal 31 Agustus 2024 yang dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berpikir kreatif di kelas Xl MIA-4 SMA Negeri 13 Medan masih tergolong
rendah. Dari lima butir pertanyaan pilihan berganda, berikut jawaban dari peserta didik:

a. pertanyaan pertama, "Apakah Anda menyukai pelajaran matematika?" menunjukkan
bahwa 2 peserta didik sangat menyukai matematika, 5 peserta didik menyukainya dengan
alasan "karena matematika cukup menyenangkan dan menarik jika pembelajarannya
dilakukan secara interaktif,” 19 peserta didik kurang menyukai matematika dengan alasan
"banyak rumus, sering bingung saat guru menjelaskan, dan suara guru yang pelan
sehingga sulit didengar oleh peserta didik yang duduk di belakang," sedangkan 8 peserta
didik tidak menyukai matematika karena "tidak suka berhitung dan tidak menyukai rumus."

b. Pertanyaan kedua, "Bagaimana guru mendesain pelajaran matematika yang memaksamu
untuk berpikir kreatif di kelas?" sebanyak 30 peserta didik memilih bahwa mereka mencatat
rumus dari buku cetak dan mengerjakan soal di buku latihan, sementara 4 peserta didik
memilih metode belajar mandiri.

c. Pertanyaan ketiga, "Menurut Anda, seberapa penting berpikir kreatif dalam belajar
matematika?" 25 peserta didik memilih sangat penting dengan alasan "berpikir kreatif
membuat pelajaran matematika lebih mudah dipahami dan karena matematika
membutuhkan penalaran, berpikir kreatif sangat diperlukan.” Sebanyak 7 peserta didik
memilih penting, karena dalam kehidupan sehari-hari, matematika sangat dibutuhkan,
sedangkan 2 peserta didik memilih cukup penting dengan alasan bahwa kehidupan nyata
tidak selalu memerlukan matematika yang rumit.

d. Pertanyaan keempat, "Seberapa sering guru memberikan tugas proyek yang memaksamu
berpikir kreatif dalam belajar matematika?" 21 peserta didik memilih jarang, dengan alasan
bahwa mereka hanya mencatat rumus dan mengerjakan soal sebagai tugas rumah,
sementara 13 peserta didik memilih tidak pernah, menyatakan bahwa guru hanya
mendorong berpikir kreatif namun terbatas pada pencatatan.

e. Pertanyaan kelima, "Tuliskan contoh proyek yang sudah pernah Anda lakukan dalam
pembelajaran matematika yang membuatmu berpikir kreatif," 32 peserta didik tidak pernah
melakukan proyek yang memaksa mereka berpikir kreatif, sedangkan 2 peserta didik
melaporkan pernah membuat proyek berupa diagram menggunakan papan dan kayu.
Dalam penelitian ini, terdapat Sintaks Project Based Learning terintegrasi STEM yang

diistiihkan dengan PjBL STEM terdiri dari lima langkah yaitu reflection, research, discovery,
aplication dan communication. Dalam penelitian ini juga terdapat empat indikator yang dijadikan
acuan untuk menilai peningkatan kemampuan berpikir kreatif, yaitu: 1) kelancaran dalam
mengemukakan pendapat dan menjelaskan suatu konsep; 2) keluwesan dalam menyampaikan
pendapat dan pemahaman terhadap konsep; 3) keaslian dalam menganalisis hubungan antara
konsep dengan unsur geografis; dan 4) keelaborasian dalam menjelaskan hubungan antara
konsep manusia dengan unsur geografis (Nugroho et al.,, 2019). Project Based Learning
mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang menghubungkan materi
dengan situasi nyata, yang menghasilkan penciptaan sebuah produk (Ajeng & Pinahayu, 2015).
Dalam pembelajaran matematika materi dimensi tiga di kelas XII MIA-4 SMA Negeri 13 Medan,
peserta didik mengikuti proses yang didasarkan pada keempat indikator kemampuan berpikir
kreatif. Pembelajaran ini mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan
dapat menghasilkan produk dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Berdasarkan latar belakang di atas dikarenakan lemahnya berpikir kretif peserta didik di
kelas XII Mia-4 SMA Negeri 13 Medan maka penulis berinisiatif pembelajaran Project Based
Learning dan melaksanakan penelitian tindakan kelas supaya penulis mampu memperbaiki proses
pembelajaran setiap siklus. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Project Based Learning Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Peserta didik”.
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METODE

Jenis dari penelitian yang dilakukan ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menerapkan langkah-langkah Project Based Learning pada mata pelajaran matematika materi
Dimensi Tiga. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan 2 siklus. Subjek penelitian yaitu
34 orang peserta didik kelas Xl Mia-4 di SMA Negeri 13 Medan. Instrumen penelitian berupa
wawancara dan observasi dengan menyebarkan angket yang dianalisis menggunakan analisis
data kualitatif. Wawancara dilaksanakan pada guru untuk memperoleh informasi terkait
pembelajaran yang telah dilaksanakan (Gunawan & Fitra, 2021). Data observasi diperoleh dari
angket yang telah di isi oleh peserta didik sesuai dengan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Observasi berfokus pada penilaian terhadap indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Interpretasi data kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam penelitian sesuai kriteria
yang dibagi atas 6 kriteria yaitu kriteria 15-16 termasuk kategori sangat kreatif; 12-14 kategori
kreatif; 9-11 kategori cukup kreatif’; 6-8 kategori kurang kreatif; 3-5 tidak kreatif dan 0-2 sangat
tidak kreatif (Noviyana, 2017). Kajian peningkatan kemampuan berpikir kreatif didapat dari
membandingkan capaian kemampuan dalam berpikir kreatif peserta didik antara pra siklus, siklus |
dan siklus I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian pra siklus diperoleh hanya sebanyak 5 orang peserta didik tergolong
kepada kategori sangat kreatif, 8 orang tergolong kreatif, 13 orang cukup kreatif dan 8 orang
kurang kreatif. Siklus | mengalami peningkatan sebanyak 14 orang peserta didik tergolong pada
kategori sangat kreatif, 13 orang tergolong kategori kreatif dan selebihnya sebanyak 7 orang
memperoleh kategori cukup kreatif. Selanjutnya pada siklus II mengalami peningkatan pada
kategori sangat kreatif sebanyak 17 peserta didik, kategori kreatif sebanyak 14 peserta didik dan
kategori cukup kreatif hanya 3 peserta didik. Hasil masing-masing kategori pada data observasi
pra siklus, siklus | dan siklus Il dapat di lihat pada table di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik Pra Siklus, Siklus | dan
]

Pra Siklus Siklus | Siklus I
Kriteri . Jumlah Jumlah Persen Jumlah
riteria  Kategori Persen- Persen-
Pes_er_t tase Pe?eft . Pes_er_t tase
a Didik a Didik tase a Didik
15-16 Sangat Kreatif 5 14, 7% 14 41% 17 50%
12-14 Kreatif 8 23,5% 13 38% 14 41%
9-11 Cukup Kreatif 13 38% 7 20,5% 3 9%
6-8 Kurang Kreatif 8 23.5% 0 0% 0 0%
3-5 Tidak Kreatif 0 0% 0 0% 0 0%
0-2 Sangat Tidak 0 0% 0 0% 0 0%
Kreatif
Jumlah 34 100% 34 100% 34 100%

Secara garis besar jika di lihat dari persentase kategori kreatif dan sangat kreatif pada saat
pembelajaran dengan menerapkan Project Based Learning terdapat peningkatan dari pra siklus
sebanyak 38% mengalami peningkatan sebesar 41% menjadi 79% di siklus I. Sedangkan pada
sikus 2 juga terjadi peningkatan sebesar 12% dari sikus | menjadi 91%. Hasil persentase observasi
masing-masing pra siklus, siklus | dan siklus Il dapat di lihat lebih lengkap pada table di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Kategori Persentase Observasi Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik
pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus I
Sangat kreatif 14,7% 41% 50%
Kreatif 23,5% 38% 41%
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Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus I
Cukup kreatif 38% 20,5% 9%
Kurang kreatif 23.5% 0% 0%

Sehingga berdasarkan tabel di atas, pembelajaran menggunakan Project Based Learning
pada mata pelajaran matematika di SMA Negeri 13 Medan pada kelas Xl Mia-4 dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik berdasarkan perolehan persentase hasil
yang dilakukan. Jadi dapat disimpulkan berdasarkan kriteria yang di buat secara keseluruhan,
peserta didik mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan tabel hasil di atas baik pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 terdapat 34 orang
peserta didik sebagai subjek penelitian untuk pengamatan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas XII Mia-4 SMA Negeri 13 Medan dalam mata pelajaran matematika yang menggunakan
penerapan pembelajaran Project Based Learning. Pengamatan dilakukan berdasarkan indikator
berpikir kreatif peserta didik selama melaksanakan proses pembelajaran. Indikator yang dinilai
yaitu kelancaran, keluesan, keaslian dan keelaborasian. Penelitian dilaksanakan dari tahapan pra
siklus, siklus I hingga siklus II.

Deskripsi Siklus |
Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus | dilakukan melalui proses pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning pada materi Dimensi Tiga pada kelas

XIl Mia-4 SMAN 13 Medan lalu mengoservasi berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran

berlangsung siklus I. Pembelajaran siklus | ini dilaksanakan pada tanggal 2 September 2024

sampai tanggal 28 September 2024. Adapun temuan-temuan selama proses pembelajaran

Matematika dengan menerapkan pembelajaran project based learning pada materi Dimensi Tiga

pada kelas Xl Mia-4 SMA Negeri 13 Medan berlangsung dikumpulkan menggunakan lembar

observasi proses pembelajaran, aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik serta catatan
lapangan terkait dengan pelaksanaan prinsip-prinsip pada pembelajaran project based learning
untuk meningkatkan berpikir kreatif peserta didik.

Pada siklus | ditemukan tujuh temuan yang belum sesuai dengan pembelajaran Project

Based Learning tercapainya indikator berpikir kreatif peserta didik terkait prinsip-prinsip

pembelajaran matematika dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning pada materi

Dimensi Tiga. Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada siklus | yang telah dilakukan

menunjukan beberapa hal sebagai berikut:

a. Pembagian kelompok Guru yang tidak mempertimbangkan penyesuaian gender ternyata
berdampak pada kelancaran pembelajaran dalam pembuatan kerangka kubus. Kelompok yang
terdiri dari anggota dengan jenis kelamin yang sama mengalami kesulitan dalam berinteraksi,
yang mengakibatkan kurangnya kelancaran dalam mengemukakan pendapat. Untuk
meningkatkan dinamika dan kolaborasi di kelompok, penyesuaian gender dalam pembagian
kelompok pada siklus kedua menjadi langkah penting yang perlu diterapkan.

b. Perlengkapan dan alat yang disediakan dalam pembelajaran pembuatan kerangka kubus
masih kurang memadai. Guru hanya menyediakan satu lem tembak dan beberapa cok
sambung, yang mengharuskan peserta didik untuk bergantian dalam penggunaannya. Hal ini
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dan manajemen waktu menjadi tidak efektif,
karena mereka harus menunggu giliran untuk menggunakan alat tersebut. Untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di siklus kedua, sebaiknya alat dan bahan, seperti lem
tembak dan cok sambung, disediakan dalam jumlah yang sesuai dengan jumlah peserta didik.
Dengan cara ini, peserta didik dapat lebih leluasa dalam menggunakan alat, yang akan
mendukung kelancaran dalam mengemukakan pendapat, meningkatkan keluwesan dalam
kolaborasi, serta mendorong keaslian dan keelaborasian dalam menyelesaikan tugas
pembuatan kerangka kubus.

c. Pembuatan kerangka kubus dilakukan peserta didik menggunakan tusuk sate, dan beberapa
peserta didik lainnya juga menggunakan pipet. Namun, tanpa adanya kerangka yang kokoh,
hasilnya menjadi meleot dan tidak stabil, sehingga menyulitkan peserta didik dalam
menyelesaikan soal di LKPD. Panjang sisi kubus yang mereka buat harus sesuai dengan
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panjang sisi yang akan dituangkan dalam LKPD, tetapi kesulitan dalam memastikan ukuran
tersebut menghambat berpikir kreatif mereka. Kondisi ini berdampak pada proses berpikir
kreatif mereka. Oleh karena itu, pada siklus kedua, penting untuk menyediakan kerangka yang
lebih kuat agar peserta didik dapat bekerja lebih efektif dan efisien dalam pembuatan kerangka
kubus dan bidangnya.

d. Pembagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang hanya satu untuk setiap kelompok
mengakibatkan kurang efektif dalam proses pembelajaran. Peserta didik merasa tanggung
jawab mereka terbagi, sehingga hanya satu atau dua anggota yang aktif menyelesaikan
masalah yang ada di LKPD, sementara yang lain kurang terlibat. Hal ini berdampak pada
kelancaran dalam mengemukakan pendapat karena diskusi kelompok menjadi tidak merata.
Oleh karena itu, sebaiknya LKPD dibagikan kepada setiap peserta didik dalam kelompok agar
semua anggota dapat berpartisipasi aktif. Dengan cara ini, diharapkan mereka dapat lebih
leluasa dalam berdiskusi dan bekerja sama, serta meningkatkan kreativitas dan kemampuan
mereka dalam menyelesaikan tugas pembuatan kerangka kubus dan bidangnya.

e. LKPD tidak menyediakan langkah-langkah untuk pembuatan kerangka kubus dan bidang sama
sekali. Akibatnya, peserta didik merasa bingung dan harus bertanya-tanya, yang menyebabkan
proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Ketidakjelasan ini menghambat kelancaran dalam
mengemukakan pendapat dan menjelaskan konsep, serta mengurangi kolaborasi di dalam
kelompok. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka pada pembelajaran di
siklus kedua, sangat penting untuk menyertakan langkah-langkah pembuatan yang harus
diikuti agar peserta didik dapat memahami tugas mereka dan berpartisipasi secara aktif dalam
pembuatan kerangka kubus dan bidangnya.

f. LKPD tidak mencantumkan informasi mengenai jarak dari titik C ke bidang BDC, yang
seharusnya adalah 1/3 dari panjang sisi CE. Meskipun peserta didik dapat menghitung jarak
tersebut, mereka tidak menyadari bahwa kesimpulan sebenarnya adalah bahwa jarak C ke
bidang BDC adalah sepertiga dari panjang CE. Ketidakjelasan ini menghambat pemahaman
peserta didik tentang hubungan antara titik dan bidang dalam tugas dan memengaruhi kualitas
analisis mereka. Oleh karena itu, pada siklus kedua, penting untuk mencantumkan informasi
tersebut dalam LKPD agar peserta didik dapat memahami konsep dengan lebih baik dan
menghasilkan kesimpulan yang akurat dalam pembuatan kerangka kubus.

g. LKPD terdiri dari dua soal yang tidak tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.
Ketidakjelasan ini membuat peserta didik kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi, termasuk dalam menganalisis jarak antara titik C ke bidang
segitiga BDC, yang seharusnya dapat dihitung sebagai sepertiga dari panjang sisi CE. Situasi
ini mengakibatkan peserta didik tidak dapat fokus sepenuhnya pada setiap soal, sehingga
pemahaman mereka terhadap konsep dimensi tiga menjadi kurang optimal. Oleh karena itu,
pada siklus kedua, sebaiknya LKPD hanya memuat satu soal yang lebih mendalam dan
komprehensif. Hal ini diharapkan akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran dan memperkuat mampu menganalisis hubungan antara titik dengan bidang.

Deskripsi Siklus 1l

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus Il dilakukan melalui proses pembelajaran
dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning pada materi Dimensi Tiga pada kelas
Xl Mia-4 SMA Negeri 13 Medan lalu mengoservasi berpikir kreatif peserta didik pada
pembelajaran berlangsung siklus 1. Pembelajaran siklus Il ini dilaksanakan pada tanggal 2
Oktober 2024 sampai 28 Oktober 2024.

Seperti halnya pada siklus |, temuan-temuan selama proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning pada materi Dimensi Tiga pada kelas
Xll Mia-4 SMA Negeri 13 Medan pada siklus 1l dikumpulkan menggunakan lembar observasi
proses pembelajaran dan catatan lapangan. Adapun bebeberapa prinsip yang telah peneliti
perbaiki pelaksanannya sebagaimana hasil dari refleksi pada siklus | terkait pelaksanaan
pembelajaran yang masih kurang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
sesuai indikator kemampuan berpikir kreatif. Setelah dianalisis, peserta didik yang masih yang
kemampuan berpikir kreatifnya belum ada peningkatan sehingga peserta didik yang masih
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kebingungan menyelesaikan masalah di LKPD melalui pembuatan kerangka kubus. Maka hal ini

perlu diperbaiki dengan cara guru merevisi segala kekurangan ataupun pembelajaran yang belum

mencapai indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Pada siklus Il ditemukan beberapa temuan pada tahap spesifik pembelajaran matematika
dengan menerapkan pembelajaran Project Based Learning pada materi Dimensi Tiga.
Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran pada siklus 1l yang telah dilakukan menunjukkan
beberapa hal sebagai berikut:

a. Guru sudah menyesuaikan dalam pembagian kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan
gender. Di siklus pertama, kelompok yang terdiri dari anggota dengan jenis kelamin yang sama
mengalami kesulitan berinteraksi, yang menghambat kelancaran dalam mengemukakan
pendapat dan menyelesaiakan masalah pada LKPD. Dengan dukungan dari teman
sekelompok, mereka dapat mengeksplorasi berbagai sudut pandang, yang berujung pada
solusi yang lebih kreatif dalam menyelesaikan tugas di LKPD. Secara keseluruhan,
penyesuaian pembagian kelompok pada siklus kedua berhasil meningkatkan kemampuan
kolaborasi serta berpikir kreatif peserta didik.

b. Perbaikan signifikan dilakukan dalam penyediaan perlengkapan dan alat untuk pembelajaran
pembuatan kerangka kubus. Situasi ini tidak hanya memperlambat proses, tetapi juga
membuat manajemen waktu menjadi tidak efektif. Di siklus kedua, guru menyediakan alat dan
bahan dalam jumlah yang sesuai dengan jumlah peserta didik, termasuk beberapa lem tembak
dan cok sambung. Perubahan ini memungkinkan peserta didik untuk menggunakan alat secara
bersamaan, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan efisiensi dalam pembuatan
kerangka kubus. Penyediaan perlengkapan yang memadai tidak hanya meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat kolaborasi antar peserta didik. Dengan alat
yang cukup, mereka dapat bekerja sama lebih baik dalam menyelesaikan tugas, yang
meningkatkan keaslian dan keelaborasian dalam menyelesaikan masalah pada LKPD.
Hasilnya, peserta didik menjadi lebih percaya diri dan termotivasi, serta mampu memahami
dan menerapkan konsep dimensi tiga dengan lebih baik.

c. Meningkatkan kualitas pembuatan kerangka kubus dengan menyediakan bahan yang lebih
kokoh dan stabil. Di siklus pertama, penggunaan tusuk sate dan pipet tanpa dukungan yang
memadai menyebabkan kerangka menjadi meleot dan tidak stabil. Hal ini menyulitkan peserta
didik dalam memastikan ukuran panjang sisi kubus yang harus sesuai dengan yang
dituangkan dalam LKPD, sehingga menghambat pemahaman mereka terhadap konsep
dimensi tiga. Dalam siklus kedua, guru menyediakan bahan alternatif yang lebih kuat dan stabil
untuk pembuatan kerangka kubus yaitu dengan menggunakan sumpit bambu. Dengan bahan
yang lebih kokoh, peserta didik dapat menghasilkan kerangka yang tidak hanya lebih baik
secara struktural, tetapi juga lebih mudah dipahami dan dianalisis. Dengan langkah ini, peserta
didik dapat mencari jarak antara titik ke bidang dengan lebih mudah, serta memahami
hubungan antara berbagai elemen dalam tugas mereka. Perubahan ini meningkatkan proses
berpikir kreatif peserta didik, karena mereka dapat lebih fokus pada penyelsaian masalah
LKPD tanpa terjebak dalam masalah struktural. Dengan kerangka yang lebih kuat dan
dukungan yang memadai, peserta didik bekerja lebih efektif dan efisien, sehingga berpikir
kreatif terhadap materi meningkat secara signifikan.

d. Pembagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Di siklus pertama, hanya satu LKPD yang
dibagikan untuk setiap kelompok, yang mengakibatkan kurangnya efektivitas dalam proses
pembelajaran. Dengan cara ini, semua anggota dapat berpartisipasi secara aktif dalam diskusi
dan menyelesaikan tugas. Pembagian LKPD yang merata memungkinkan peserta didik untuk
lebih leluasa dalam berdiskusi, bertanya, dan memberikan pendapat. Dengan keterlibatan
semua anggota, peserta didik dapat berbagi ide dan perspektif yang berbeda, sehingga
meningkatkan kreativitas dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas pembuatan
kerangka kubus dan bidangnya.

e. Guru memasukkan langkah-langkah yang jelas dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
untuk pembuatan kerangka kubus dan bidang. Di siklus pertama, ketidakadaan panduan ini
menyebabkan peserta didik merasa bingung dan sering bertanya, yang membuat proses
pembelajaran menjadi kurang efektif. Kurangnya kejelasan menghambat kelancaran peserta
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didik dalam mengemukakan pendapat dan menjelaskan konsep, serta mengurangi kolaborasi
di dalam kelompok. Dalam siklus kedua, setiap LKPD dilengkapi dengan langkah-langkah
pembuatan yang terstruktur. Dengan adanya panduan ini, peserta didik dapat memahami
tugas mereka dengan lebih baik dan berpartisipasi secara aktif dalam proses pembuatan.
Dengan panduan yang tepat, peserta didik dapat bekerja lebih terarah, memahami hubungan
antara berbagai elemen, dan menyelesaikan tugas dengan lebih baik. Secara keseluruhan,
langkah-langkah yang disertakan dalam LKPD di siklus kedua secara signifikan meningkatkan
berpikir kreatif peserta didik.

f. LKPD dirancang untuk mencantumkan informasi penting mengenai jarak dari titik C ke bidang
BDC, yang seharusnya adalah 1/3 dari panjang sisi CE. Di siklus pertama, ketidakjelasan
mengenai informasi ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami hubungan
antar elemen dalam tugas. Meskipun beberapa peserta didik mampu menghitung jarak
tersebut, mereka tidak menyadari bahwa kesimpulan yang tepat adalah jarak C ke bidang BDC
adalah sepertiga dari panjang CE. Penyertaan informasi yang jelas dan tepat tentang jarak
akan membantu peserta didik dalam menganalisis dan menyelesaikan soal dengan lebih
akurat. Hal ini juga mendorong mereka untuk kreatif dalam memecahkan masalah, serta
memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. Dengan langkah ini,
diharapkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik terhadap pembuatan kerangka kubus
akan meningkat secara signifikan.

g. LKPD direvisi Guru untuk hanya memuat satu soal yang lebih mendalam dan komprehensif. Di
siklus pertama, keberadaan dua soal dalam LKPD menyebabkan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Ketidakjelasan
dalam soal-soal tersebut mengakibatkan peserta didik tidak dapat sepenuhnya fokus, sehingga
pemahaman mereka terhadap konsep dimensi tiga menjadi kurang optimal. Misalnya, dalam
menganalisis jarak antara titik C dan bidang segitiga BDC, peserta didik tidak dapat secara
efektif menghitung jarak yang seharusnya adalah sepertiga dari panjang sisi CE. Dengan
mengurangi jumlah soal menjadi satu, peserta didik dapat lebih fokus dan mendalam dalam
memahami setiap langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Penekanan pada satu
soal memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan merumuskan
kesimpulan yang jelas dan akurat. Dengan pemahaman yang lebih mendalam terhadap satu
masalah, peserta didik akan lebih mampu menerapkan konsep yang diajarkan dalam konteks
pembuatan kerangka kubus dan analisis hubungan antara titik dengan bidang. Secara
keseluruhan, perubahan ini bertujuan untuk memperkuat keterlibatan berpikir kreatif peserta
didik, sehingga pembelajaran mereka menjadi lebih optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan PjBL
dapat meningkakan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas Xl Mia-4 SMA Negeri 13
Medan. Mulai dari pra siklus, siklus | dan siklus Il. Berdasarkan hasil persentase observasi
maupun pengamatan pembelajaran PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik terdapat peningkatan dari pra siklus sebanyak 38% mengalami peningkatan sebesar 41%
menjadi 79% di siklus I. Sedangkan pada sikus 2 juga terjadi peningkatan sebesar 12% dari sikus |
menjadi 91%. Maka dapat disimpulkan bahwasanya PjBL dapat meningkatkan kemampuan bepikir
kreatif pada peserta didik kelas XII Mia-4 SMA Negeri 13 Medan.
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